sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka
apabila kamu telah selesal (dari sesuatu urusan), kerjakan
dengan sungguh~sungguh (urusan) yang lain (Q.S. 94: 6=7)
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RINGKASAN

MAMAN ROHMAN, Efektifitas Bungkil Biji Teh (Saponin) Seba~
gal Pemberantas Ikan Liar déi Tambak. (Dibawah bimbingan.
ir, Enang Harris Surawidjaya sebagal ketua dan Ir, Komar
Sumantadinata MSce sebagal anggota).

Penelitian bertujuan umtuk mengetahuli efektifitas bung-
kil biji teh (Saponin) terhadap beberapa jenis ikan liar
yang ada di tambak serta memgetahul komposisi jenis ikan
liar dalam tambak penelitian,

Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 7 September sam-
pai dengan tanggal 16 Nopember 1985, di Desa Ciparagejaya
dan Desa Tanjungjaya, Kecamatan Tempuran, Kabupaten Kara-
wang—Jawa Barat. Analisis isi perut, identifikasi dan pe-
ngukuran panjang ikan—ikan.liar dilakukan d&i Laboratorium
Fakultas Perikanan, Kolam Percobaan Babakan Darmaga, Bogor,

luas tambak percobaan efektifitas adalah 0,6 ha, se-
dangkan luas tambak inventarisasi adalah 12,0 ha,

Bungkil biji teh (Saponin) yang digunakan sebagai pem-
berantas, diperocleh dari PT. SABANA, Karawang,

Pemberantasan dilakukan pada Jjam 12,00-12,30 WIB, Ra~
cun Saponin disebarkan ke seluruh permukaan air tambak se-
cara merata, dengan mengelilingi pematang tambak,

Parameter yang diamati adalah salinitas air tambak,
subn air dan ikan yang mati dan tidak mati (hidup) oleh ra-
cun saponin, Untuk mengetahui ikan yang hidup dipakai Thio-
dan 35 EC, '



Berdasarkan hasil pemberantasan ikan liar dengan meng-
gunakan bungkil biji teh (Saponin) dengan dosis 20 ppm,
dalam tambak inventarisasi dan tambak percobaan; bungkil
biji teh (Saponin) ternyata mampu membunuh 20 jenis ikan
liar yang ada dalam tambak, Tkan-ikan liar tersebut ada-
1lah sebagai berikut: kerong-kerong (Therapon sp), kakap
(Lates calcarifer), jangjan (Pseudacryptes sp), sembilang
(Plotosus gcanius), beloso (Glossogobius sp), betok (Anabas
testudineus), belut tambak (Synbranchus bengalensig), lundu
(Macrones gulio), payus (Elops hawaiiensis), bobosok (Stig-
matogobjus sp), peperek (Leiognathus insidiator), siriding
(Apogon poecilopterus), kiper (Drepane sp), kapasan (Gerres
punctatug), mujair (Iilapia mossambicg), sepat rawa (Iricho-
gaster irichopterus), kepala timah (Panchax panchax), bela-~
nak (Mugil sp), tunggulian (Butis sp) dan julung-julung

(Eemirhamphus gaimardi).
Pada tambak yang memperoleh pengairan melalui sungai

dan bersalinitas 4,5 ppt, racun saponin mampu membunuh ikan
liar dengan efektifitas 100% terhadap ikan siriding, kepala
timah, julung-julung, belanak, tunggulian, bobosok dan mu-

jair., Sedangkan terhadap belut tambak persentase efektifi-
tas hanya 4,71% dan terhadap sepat rawa efektifitasnya ada-
lah O%.
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I. PENDAHULUAN

Upaya meningkatkan. produksi udang di tambak dengan. ca-
ra intensif, akan berhasil apabila beberapa aspek pengelola-
an. bio-teknis dapat dilaksanakan dengan baik,

Salah satu aspek pengelolaan bio-teknis dalam budidaya
udang adalah pemberantasan hama, Berdasarkan pengalaman.
dan. pengamatan ai lapangan, hama yang banyak ditemukan da- -
lam. tambak udang adalah ikan~ikan. liar yang bersifat preda-
tor dan kompetitor, Menurut Shigueno (1975), salah satu
faktor yang menyebabkan menurunnya produksi udeng di tambak-
tambak Jepang adalah adanya predator dan kompetitor dardi
ikan~ikan jenis tertentu yang masuk ke dalam tambak budida-
ya.

Upaya mencegah masuknya ikan-ikanm liar ke dalam tambak
budidaya udang dengan. cara mekanis, seperti penyaringan air
secara bertahap sebelum dimasukan ke dalam tambsk budidaya;
seringkall tidak efektif mencegah masuknya larva dan: telur-
telur ikan liar ke dalam tambak, Menyadari hal tersebut
petambak cenderung melakukan usaha pemberantasan secara ki-
mia dengan menggunakan racum organik maupum anorganilk,

Penggunaan racun organik, seperti bungkil biji teh (Sa~-
ponin) untuk memberantas ikan liar telah lama digunakan pe-
tambak di Jepang dan Taiwan (Shigueno, 1975; Anonimus, 1980).
Dan diketahui efektif untuk membunuh ikan. liar di tambak,
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Selain itu bumgkil biji teh (Saponin) bersifat selektif, mu-
dah terurai, tidak terakumulasi di dalam tubuh udang maupun.
tanah dasar tambak dalam Jangka waktu lama,

Dengan makin berkembangnya budidaya udang di Indonesia
dewasa imli, penggunman racun yang selektif seperti bungkil
biji teh. (Saponin) merupakan: pilihan yang baik dan mulai di-
kenal serta digunakan. oleh beberapa petambak udang di Kabu-
paten Karawang, Jawa Barat, Mengingat adanya perbedaan kon-
disi lingkungan yang memungkinkan perbedaan komposisi jenis
ikan liar yang masuk ke dalam tambalk, perlu dilakukan pene-
1itian tentang efektifitas bungkil biji teh (Saponin) dalam
memberantas ikan liar di tambak,

1.2, Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas
bungkil biJi teh (Saponin) terhadap beberapa jenis ikan 1i-
ar yang ada di tambak serta memberikan informasi tentang
komposisi jenis ikan liar yang masuk ke dalam tambak budi-
daya di daerah penelitian,

l.3, Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan mulai tanggal 7 September sampal
16 November 1985, Penelitian di tambak dilakukan di Desa
Ciparagejaya dan Tanjungjaya, Kecamatan Tempuran, Kabupatem
Karawang, Jawa Barat. Dan analislis isi perut serta identi-
fikasi ikan dilakukan di laboratorium Fskultas Perikanan,

Kolam Percobaan Babakan Darmaga, Bogor.



II, TINJAUAN PUSTAKA

2.ls Ikan Liar di Tambak

Hama didefinisikan sebagal organisme yang dapat menye-
rang, mengganggu bahkan memangsa organisme budidaya, sehing-
ga dapat menimbulkan keruglan (Sachlan, 1982),

Hama yang terdapat di tambak terdiri dari binatang bu-
as sepertl ikan dan ular; penyaing makanan seperti ikan dan:
siput; serta pérusak habitat dan lingkungan seperti belut
dan ketaman (Anonimus, 1979),

Pada dasarnya hama bagi organisme budidaya di tambak
dapat digolongkan menjadl tiga kelompok, yaitu hama sebagai
predator; kompetitor makanan dan ruang gerak; serta perusak
habitat (Anonimus, 1976).

Dari bermacam~macam Jjenis hama yang ada di tambak air
payau, ikan-ikan liar leblh banyak menimbulkan kerugian di-
bandingkan dengan hama-hama lainnya (Djajadiredja dan Soe-
yanto, 1974), Jenis-jenis ikan tersebut dapat dibagi men-
Jadi dua golongan, yaltu lkan buas dan ikan: penyaing., Be-
rikut ini disebutkan. jenis~Jenis ikan: liar yang umumnya
terdapat dalam tambsk-tambak di Indonesia, yaitu: bulan-bu-
lan. (Megalops cyprinoides), bandeng lelaki (Elops hawalien-
sig), selanget (Dorosoma chacunda), sembilang (Plotosus ga-
nius), Manyung (Arius maculatus), keting (Ketengus iypus),
lundu (Macrones gullo), remang. (Muraenesox talabon), bhelut
(Monopterug albus), Julung-julung (Hemjrhamphus gaimardi),
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belanak (Mugil chepalus), sindo (Mugil engeli), kepala ti-
mak (PanchaX panchax), kakap (Lates ¢alcarifer), kerong-ke-
rong (Therapon Jarbua), kerong-kerong (2. theraps), kapas~
an. (Gerres punctatus), peperek (Lelognathus insidiator),
kerapu (Epiphephelus tauvina), beloso (Butis butis), belo-
so (Butis melanostigma), lencam (Lethrimus ornatus) dan sa-
madar (Siganus semisulcatus) (Amonimus, 1984),

Ikan-ikan liar yang buas dan. sangat berbahaya bagi u-
dang adalah ikan kakap, payus, bulan-bulan, kerong-kerong,
beloso, keting dan belut. Ikan-ikan: liar yang merupakan
penyaing makanan dan. ruang gerak dinataranya adalah ikan.
mujair dan kepala timah, Sedangkan pengganggu dan perusak
habitat dlantaranya adalah belut tambak yang dapat merusak
pematang dan membuat lubang-lubang (Anonimus, 1979),

Ikan-ikan Predator

Kematian alami udang kebanyakan disebabkan oleh pe~
mangssaan, Predator-predator udang yang umum dikenal ada-
lah ikan Lates spp., Arius spp. dan Theraponidae (Anomimus,
1981).

Predator-pre&ator utama yang terdapat di tambak-tambak
air payau di wilayah Indo Pacific adalah sebagal berikut:
Elops hawailensis, Lates calcarifer, Lutianus argentimacu-
latus, Sphyraena Jello, Ephinephelus, Glossogobius giurus,

dan ikan gobid lainnya, Polynemus, Eleutheronema, Therapon
5pp., Catfishes, sldat serta beberapa spesies ikan air



5
tawar sepertl Anabas itestudineus dan Ophiocephalus striatus
yang biasanya terdapat pada tambak-tambak dengan salinitas
rendah (Iin, 1949; Djajadiredja, 1957; Ling, 1960), Hasil
pengamatan Schuster dglam Pillay (1972), menunjukkan bahwa
paling sedikit terdapat 22 spesies ikan liar yang menjadi
hama bersifat predator di tambak wilayah Indo Pacifif, yai-
tu: Megalops cyprinoides, Elops hawallensis, Chirocemtrus
dorab, Engraulis mystax, Sphyraena Jello, Polypemus hepta-
Sactylus, Plotosus canius, Arius maculatus, Ketensus typus,
Macrones gulio, Lates calcarifer, Ephinephelus tauvina, Lu-
Yianus chirtah, Lactariue lactarius, Sclaena alba, Caranx
calla, Caranx hippes, Iherapon Jjarbua, Glogsogobius glurus,
Butis butlg, Scomberoworus commersonil dan Rastreliger ka-
nagurta. '

Selain ikan liar yang bersifat predator, pada tambak
budidaya sering ditemukan ikan liar yang bersifat kompeti-
tor, Ikan mujair (Tilapis mossambica), merupakan ikan kom-
petitor yang sering ditemukan pada tambak-tambak di Phili-
pina., JIkan tersebut sering ditemukan dalam jumlah yang ba-
nyak, sehingga menyaingi ruang dan gerak organisme budida-
ya. Ikan mujair merupakan hama penyaing yang sangat pen-
ting untuk ditanggulangi pada tambak-tambak di Indonesia,
Ceylon dan Thailand (Rabanal dan Hosillos, 1957; Pillai da
lam Pillay, 1972).
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Mskanan ikan mujalr biasanya berupa plankton, tetapl
dapat juga memakan segala jenis tanaman air dan makanan bu-
atan jika tidak ada tumbuhan: sebagal makanan utamanys, ikan:
tersebut akan memanfaatkan berbagail Jenis hewan renik atau
zooplankton sebagal makanannya (Bardach et al, 1972),

Toleransi ikan mujair terhadap salinitas sangat tinggl
sehingga ikan tersebut banyak terdapat di tambak dan Juga
dapat memijah. di air laut (Bardach et al, 1972).

Gambysigs affinis merupakan ikan sungai yang diintro-
duksi Philipina untuk mengontrol nyamuk, masuknya ikam ter-
sebut pada tambak budidaya bandeng menyaingi ruang dan ma=-
kanan (Rabanal dan Hosillos dglam Pillay, 1972),

Mollinesia latiping terdapat di muara-muara sungal dan
kolam~kolam, Kehadirannya'dalam jumlah besar telah terbuk-
ti memimbulkan kerugian besar pada budidaya bandeng di Te-
luk Manila (Pillay, 1972). Spesies ikan lainnya seperti
ikan-ikan gobids kecil dalam jumlah yang banysk akan.menyai-
ngi organisme budidaya dalam mendapatkan ruang dan makanam
(Pillay, 1972).

Tkan belanak (Mugil dussumjerdi C.V.) merupakan salah
satu spesies dari famili Mugilidae yang paling dominan di-
temukan di peralran pantai Indonesia dan di tambak-tambak
alr payau; serta merupakan salah satu hama dalam tambak se-
bagal penyaing makanan dalam Imdidaya udang dan bandeng
(Djajadiredja dan Poernomo, 1974), Lebih lanjut disebutkan
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bahwa lkan belanak banyak ditemukan di habitat sungai pada

musim kemarau (Effendi, 1984),

2e2e Saponin.

Petambak menyadari bahwa rendahnya produksi tambak an-
tara lain disebabkan oleh organisme hama, Upaya untuk me-
ngatasl masalah tersebut telah banyak dilakukan dengan me=-
nerapkan cara pencegahan dan. pemberantasan, namun hasilnya
belum memuaskan (Pillay, 1972).

Bahan yang digunakan untuk pemberantasan hama harus
mempunyal daya bunuh yang cepat darn aman, Pengertian aman
berarti tidak menimbulkan pengaruh sampingan yang merugikan.
terhadap organisme budidaya yang dipelihara mauvpun lingku-
ngannya, Bahan yang balk untiuk membunuh iksn dan aman di-
gunskan adalah racun organik, sepexrti bungkil biji teh yang
mengandung saponin, Keuntungan dari bahan tersebut, selain
digunskan untuk memberantas ikan liar, ampasnya dapat ber-
fungsi sebagai pupuk {Anmonimus, 1984).

Saponin adalah nama umum yang dipakai untuk dus grup
glikosida yang berasal dari tanaman; apabila dicampur de-
ngan air membentuk emulsi, larutan koloid dan melepaskan
sabun, Dua grup glikosida tersebut adalah triterpendid dan
steroid (Hawley, 1981). Menurut Ramstad (1959), saponin
adalah glikosida kompleks yang terdapat pada tanaman golong-
an: spermatophyta; dan tersebar di dalam empat ratus spésies

tanaman,



8

Nama khusus saponin berasal dari saponaria atau quila-
Ya. Saponin berwarna putih dan berbau tidsk menyenangkan,
mengeluarkan busa yang banyak ketika dikocok dengan air dan
dapat larut dalam air (Hawley, 1981), Pakar lain mengata-
kan bahwa saponin: berasal dari nama zat yang khas, diper-
oleh dari akar "soapwort" (Saponaria rubra dan. 8. alba),
kemudian nama ini digunsken untuk menamal senyawa-senyawa
yang terbentuk di alam dan mempunyal sifat yang sama dengan
saponin dari akar '"soapwort" tersebut (Ramstad, 1959).

Saponin dikenal sebagal racun yang selektif uniuk mem=
bunuh ikan tanpa merusak lingkungan dan organisme makanan
ikan di kolam. Daya tahan udsng terhadap saponin, 50 kali
lebih kuat dibandingkan dengan ikan., Dan pada dosis yang
dianjurkan, racun saponin tidak berpengaruh terhadap roti-
fera dan copepoda, Saponin mengalami bio-degradasi dan hi-
lang daya racunnya dalam Jangka wakin singkat, diperkira-
kan antara dua sampal tiga hari (Anonimus, 1978),.

Saponin merupakan salsh satu racun ikan yang potensi-
al yang dapat digunakan dalam bentuk bungkil biji teh (Hick-
ling, 1962), Pakar lain menyatakan bshwa bungkil biji teh
dapat digunakan untuk membunuh spesies-spesies lkan yang
tidak dikehendakl setelah kolam dikeringkan (ILin, 1949),
Selanjutnya Djajdiredja (1957), memyatakan bahwa bungkil
biji teh lebih efektif darpada akar tuba, sebab tidak hanya
membunuh ikan, tetapi dapat juga membunuh organiasme lain
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yang tidak dikehendaki seperti siput dan. ketam-ketaman,

Selain itu, saponin dari bungkil biji teh tidak terakumula-
si di dalam tubuh udang dan di dasar tambak untuk Jangka
waktu lama (Shigueno, 1975).

* Aksi berbagal racun. pada organisme mengikuti dua cara,
yaitu: 1) aksi likal dan é) aksi sitemik, Aksi lokal me-
nyebabkan iritasi setempat. Bagian yang umum diserang ada-
lah kulit, mata, alat pernafasan bagian atas dan pencernaan
bagian depan. Kerusakan yang disebabkannya tidak mempunyal
¢iri yang khas dan hanya berupa peradangan atau nekrosis,
Aksi sitemik, yaitu setelsh racun diserap ke dalam peredar-
an darah, melewati organ-organ dan Jaringan sel, Dalam sel
racun mengganggu metabolisme selular dan mekanisme oksida=-
8i (Kjeldsberg dalam Minckler et al, 1971),

Saponin dapat merusak darah, akibatnya berbahaya bila
disuntikkan ke dalam aliran darah; beracun terhadap bina-
tang berdarah dingin, tetapli tidak beracun bila dimakan o-
leh manusia karena tidak diadsorpsi oleh saluran pencerna-
+an (Trease dan Evans, 1972), Aktifitas saponin merusak sel
darah mersh umumnya disebabkan oleh interaksinya dengan
kholesterol dalam sel darah merah (Dourmaskhin. daglam Liener,
1980)., Saponin berinteraksi dengan protein dan fospolipid
tetapl tidak berinteraksi dengan asam lemak, Proses inter=-
aksi tergebut menyebabkan rusaknya membran protein, fospo-
lipid dan kholesterol, Dan interaksi saponin dengan .
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kholesterol lebih cepat dibandingkan dengan. protein dan
fospolipid (Liener, 1980).

Daya racun saponin makin tinggl dengan makin besarnya
salinitas, Tilapia mossambica (Mujair) mati dalam waktu
satu Jjam pada media uji Sgponin 1,1 ppm dengan salinitas
35 ppt; sedangkan pada salinitas 10 ppt dengan konsentrasi
media uji sama, ikan mujair baru mati setelah 14,5-16,5 jam
(Terazaki et al dan Tang dalam Anonimus, 1978) dan menya-
rankan untuk aplikasi di tambak adalah sebagal berikut:
untuk salinitas di atas 15 ppt disarankan memakat dosis 12
gram bungkil biji teh per m 2 air; untuk salinitas di bawah
15 ppt disarankan memakai dosis 20 gram bungkil biji teh
per m 3 air,

Sumber saponin yang umum digunakan. berasal dari bung
kil biji teh, yang merupakan hasil pengolaham: bijl teh yang
diambil minyaknya (Roberts dan de Silva, 1972), Bunmgkil bi-
ji teh mengandung 10-15 % saponin (Anonimus, 1978).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saponin
dari biji teh berstruktur triterpenoid dengan tipe amyrin
(Gambar 1) (Ishidate dan Ueda:dalsm Roberts dan de Silva,
1972).

-
Gambar 1, Struktur Theasapogenin.
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Pada Tabel 1 disajikan beberapa jenis saponin dan tum-
buhan asalnya (Fieser dan Fieser, 1957; Trease dan Evans,
1972), sebagai berikut:

Tabel 1, Beberapa Jenis saponin dan tumbuhan asale

nya
Jenis Saponin Tumbuhan Asal
Digitonin ' Digitalis pupurea
Digitalis lanata
Gitonin Digitalis purpure
Digitalis germanicum
Tigonin Digitalis lanata
Amolonin Chlorogalup pomeredianum
Sarsasaponin Radix sarsaparillae
Yucca schottil
Dioscin Dioscorea tokoro
Gracillin Dioscorea gracilling
Trillarin dan Trillin Irilivm erectum
Aescine Aesculus hippocastanunm
Aralin Aralia Japonica

Quillaia-saponin Quillala saponaria




IIT, BAEAN DAK METODE PERELIRTAN

3+l. Bahan Penelitian
3elel, Tambak Percohéan;
(1) Lokasi

Tambak percobaan berlokasi di Desa Ciparagejaya, Keca-
matan Tempuran, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Luas Desa
Ciparagejaya keseluruhan adalah 384,154 ha. Dan 314,016 ha
merupakan. pertambakan, Pertambakan. tersebut digunakan un-
tuk pembuatan garam dan usaha pemeliharaan udang serta ban-
deng, Pada umumnya pengusahaan tambak budlidaya udang dan
bandeng tersebut dilakuksn dengsn cara semi intensif,

(2) Luas Tambak Percobaan

Tambak percobaman berbentuk segi tiga dengan luas kese-
lruhan sebesar 0,6 ha,

(3) Sistem Pengairan

Tambak percobaan terletak di pinggir Kali Asin, yang
merupakan sumber utama untuk pengairan tambak, Pemasukan
dan pengeludran air memanfaatkan pasang surut air sungai,
melalui "Pintu Air", Selama pemasukan alr ke dalam tambak
percobaan, tidak dilskukan penyaringan,

Tambak percobaan tidak digarap selama sekitar setahun,
Selama tidak digarap, pemasukan air ke dalam tambak tetap
dilakukan, |
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Jarak tambak percobaan dari laut kurang lebih 1500 me-
ter (Lampiran 1),

Pele2e Tambak Inventarisasi

Untuk memperoleh gambaran umum tentang komposisi Jjenis
ikan liar yang mati oleh b ngkil biji teh (Saponin) di tam-
balk, telah dilakukan percobaan pemberantasan di Desa Tan~
Jungjaya dan Desa Ciparaéejaya, Kecamatan: Tempuran, Kabupa-

ten Karawang, Jawa Barat.
Sele24le Desa Tanjungjaya
(1) Lokasi

Tambak inventarisasl berlokasi di Desa Tanjungjaya,
tepatnya di PT, SABANA, Karawang,

Luas daerah pertambskan PT, SABANA keseluruhan adalah
250 ha, yang terdiri atas tambak pembesaran udang dan ban~
deng; unit pembenihan, bak~bak penampungan air laut serta
gudang dan rumah,

(2) Luas

Luas tambak inventarisasi adalah 6,0 ha dengan: jumlah
tambak sebanyak lima buah,

(3) Sistem Pengairan

Tambak PT, SABANA memperoleh pengairan langsung dari

laut, Pemasukan air laut ke dalam tsmbak pemeliharaan
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dilakukan dengan menggunakan pompa hisap "PRONA", yang di-
letakan. 100 meter ke arash. laut, Pengaliran air dari laut
menggunakan talang-talang alr yang terbuat dari papan, ke-
mudian dimasukkan ke dalam saluran pembagi, Dari saluran
pembagi tersebut, air kemudian dimasukkan. ke dalam tambak-
tambak pembesaran udang dan bandeng. Sebelum air masuk ke
dalam tambak-tambak pemeliharaan, air tersebut mengalami
tiga kali penyaringan untuk mencegah masuknya ikan-ikan li-
ar yang dikehendaki, Penyaringan pertama menggunakan sa-
ringsn kasar yang terbuat dari belahan-belahan bambu dan
dilapisi jaring ikan disekeliling pompa "PRONAY, Penya-
ringan kedua dilakukan setelah air dari talang masuk ke da-
lam saluran pembagi, dengan menggunakan "Laha" dengan ce-
lah-celah antara bambu berukuran 5 mm. Dari saluranipem-
gi, sebelum masuk ke dalam tambak pemeliharaan udang dan
bandeng, alr disaring dengan menggunagkan saringan kasa de-

ngan ukuran. mata saringan 2,5 mm x 2,5 mm,

Rele2ele Desa Clparagejaya

Lokasi dan sistem pemgairan. tambak inventarisasi di
Desa Ciparagejaya relatif sama dengan tambak percobaan,
Sedangkan luasnya adalah 6,0 ha,

3.1.30 Bahan Pemberantas
2.1.3,1, Bungkil Biji Teh (Saponin)

Bungkil biji teh (Saponin) yang dipakal sebagal bahan
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perberantas merupakan bahan yang diimport dari Republik Rak-
yat Cina (RRC) oleh PT. SABANA, Bungkil biji teh berbentuk

lempengan bulat dan keras dengan warna coklat,

2ele3e2¢ Insektisida Thiodan 35 EC

Insektisida Thiodan yang digunakan adalah Thiodan 35
EC yang dijual di pasaran bebas dan biasa digunakan para
petambak di Karawang khususnya di Desa Ciparagejaya untuk
memberantas hama di tambak,

Thiodan 35 EC mengandung bahan sktif Endosulfan seha-
nyak 352 gram per liter larutan, Insektisida tersebgt me-
rupakan racun kontak dan perut berbentuk pekatan coklat
Yang dapat mengemulsi dalam air, Dan merupakan merek ter-
daftar dari HOECHST AG dengan pemegang izin PT., YUNAWATI,
Jakarta, |

3.1.1{-. Alat-alat
B.lul4el, Alat-alat di Lapangan

- Lembaran plastik, unitukmembuat dan melgpisi tanggul
pemisah,

~ Kantong plastik, untuk mengumpulkan ikan~ikan yang
mati,

- Ember plastik (10-15 liter), untuk menyiapkan racun
saponin dan Thiodan,

- Meteran 50 dan 100 meter, untuk mengukur dimensi
tambak percobaan,
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- Kapak, untuk penghancur dan penumbuk bungkil biji
teh,

- Mesin penggiling, untuk menghancurkan pecahan~pecahan
bungkil biji teh,

~ Thermometer Air Raksa, .untuk mengukur temperatur air
tambak, A

- Refraktro Salinometer, uniuk mengukur salinitas alr
tambak,

- Gayung plastik, untuk menebarkan racun saponin,

- Jam Tangan, unituk menentukan urutan kematian ikan,

- Cangkul, untuk membuat tanggul.

- Peluit, untuk memberi tanda selang waktu pengamatan.
urutan kematian ikan,

- Formalin 10 %, untuk mengawetkan sebagian ikan liar

yang mati untiuk pengamatan di laboratorium,

Pelelele Alat-alat di Laboratorium

~ Alat-alat bedah, untuk analisgis isi perut dan iden-
tifikasi.

- Bakl Plastik, untuk contoh ikan,

- Penggaris 30 Cm, untuk mengukur panjang ikan,

- Mikroskop Compound, untuk identifikasi ikan,

- Botol-botol gelas, untuk mengawetkan contoh ikan,

-~ Alkohol 70 %, untuk bahan pengawet ikan,

- Gelas Ukur, untuk mengukur volume isi perut ikan,
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3e2e Metode Penelitian

Belele Percobaan Efektifitas Saponimi
(1) Persiapan

Sebelum aplikasi saponin dilaksanakan, bocoran atau pe-
rembesan diperbaiki, Kemudian air tambak diturunkan hingga
hanya bagian carennya yang berair, Pada waktu pengeluaran
air, dilakukan penyaringan, kemudian pintu air ditutup.
Setelah itu dilakukan pengukuran keliling tambak, lebar ca-
ren dan kedalaman air serta pembuatan tanggul. Selain itu
dilakukan pengukuran temperatur dan salinitas air tambak,

Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan, diperoleh
hasil seperti pada Lampiran 3.

Tanggnl dibuat untuk membagi bagian tambak yang ber-
alr menjadi dua bagian. Tanggul terbuat dari tanah tambak
yang dilapisi plastik, sehingga air dikedua bagian tambak
tidak berhubungan,

Setelah dibuat tanggul, dilakukan penentuan petak un~-
tuk aplikasi racun saponin. dan untuk kontrol, Pembagian
petak tambak seperti pada Ga%par 2e

(2) Dosis dan Jumlah Bungkil Biji Teh (Saponin)

Dosis aplikasi adalah 20 gram bungkil biji teh per m”
alr. Dengan demikian untuk menghitung jumlah bungkil biji
teh dilakukan dengan cara mengalikan volume air tambak de-

ngan dosis aplikasi,



18

Gambar 2, Bentuk tambak percobaan efektifitas dan
pembagian petak saponin serta petak kon-
trolnya

Keterangan: a: caren,
b: pematang tambak,
c: tempat pemasukan dan pengeluaran air,
d: sungai Kali Asin,
e: tanggul pembagi,
f: petak kontrol,
g: petak saponin

Petak kontrol: panjang = keliling petak = 113,1 m; lebar
caren yang berair = 5,30 m; kedalaman rata-ra-
ta air dan lumpur = 0,49 m.

Petak Saponin: panjang = keliling petak = 146,9 m; lebar
caren yang berair = 4,84 m; kedalaman rata-ra-
ta air dan lumpur = 0,39 m,
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(3) Penyiapan Racun Saponin

Bungkil biji teh (Saponin) berbentuk lempengan besar,
dipecah-pecahkan menjadi lempengan-lempengan kecil, kemudi-
an ditumbuk sampai halus dan ditimbang, Selanjutnya bung-
kil biji teh tersebut dicampu ddngan air tambak dalam ember
plastik volume 10-15 liter dengan menggunakan tangan sampail
membusa, Racun saponin siap diaplikasikan,

(4) Waktu dan Cara Pemberantasan

Pemberantasan dilakukan pada jam 12,00-12,30 WIB, Ra-
cun saponin disebarkan ke dalam petak saponin dengan menggu-
nakan gayung plastik., Penebaran dilakukan dengan mengeli-
lingi pematang tambak,

(5) Pemberantasan Petak Kontrol

Pemberantasan petak kontrol dilakukan bersamaan dengan
penebaran racun sapomin, Pemberantasan menggunakan insekii-
sida Thiodan 35 EC, Volume Thiodan yang diaplikasikan a@a—
lsh sebanyak 250 cc. Larutan Thiodan sedikit demi sedikit
dicampur dengan air tambak dalam ember plastik volume 10-
15 liter, kemudian disebarkan ke seluruh permukaan air tam-
bak dengan menggunakan gayung plastik, Penebaran dilakukan
dengan mengelilingi pematang tambak,



(6) Pengumpulan: dan Pengamatan Urutan Kematian Ikan

Setelah pemberantasan dilakukan, kemudian diamati uru-
tan kematian ikan tiap lima menit pada jJam-jam pertama.
Pengamatan urutan kematian hanya hanya dilakukan pada petak
saponin, Ikan yang mati segera diangkat dan dikumpulkan
dalam kantong plastik yang telah disediakan,

(7) Mengetahui Ikan Yang Tidak Mati Oleh Racun Saponin

Daya kerja racun saponin diperkirakan habis atau tok-
sisitasnya hilang setelah tigs hari., Setelah waktu terse-
but, petak saponin diberantas dengan Thiodan 35 EC, Volu=-
me Thiodan yang digunakan sama dengan petak kontrol (= 250

ccl.

(8) Contoh. Ikan:

Ikan yang mati oleh racun saponin dan. thiodan semua
dikumpulkan, kemhdian: dihitung Jjumlahnya dan dicatat nama
daerahnya., Ikan-ikan tersebull sebagian. diawetkan dalam
formalin 10 % untuk analisis isi perut, identifikasi spe-
sies dan pengukuran panjang, Untuk ikan-ikan yang berjum-
lah banyak, kecuall belut tambak diambil sampel sebanya 30
ekor, |

Di laboratorium ikan-ikan yang mati tersebut diawet-
kan dalam botol=botol gelas dengan bahan pengawet alkohol
70 %.



Z2.2e2s Poercobaan di Tambak Inventarisasi

Tahap-tahap percobaan di tambak inventarisasi relatif
sama dengan percobaan efektifitas, hanya tidak dilakukan
pembuatan tanggul, pengamatan urutan kematian dan pemberan-

tasan dengan thiodan,

3,3, Analisis Data
(1) Perhitungan Efektifitas Racun Saponin

Perhitungan efektifitas racun saponin menggunakan ru-

mus sebagai berikut:

Efektifitas =_i;;kan mati oleh saponin X 100%
] ikan mati oleh {saponin+thiodan)

(Modifikasi dari : Apandil, 1959; Ramstad, 1959)

(2) Pengukuran Panjang Ikan

Panjang ikan yang diukur adalah panjang total, Peng=
ukuran dilakukan terhadap 30 ekor ikan contoh dari masing-
masing jenis ikan yang berjumlah banyak yang diambil seca-
ra acak, Untuk ikan yang jumlahnya kurang dari 30 ekor,
diukur sebasnyak ikan yang diperolsh,

Dari pengukuran tersebut di .eroleh kisaran panjang

ikan sebagal berikut: i:z,qﬁsl.

(3) Identifikasi

Untuk identifikasi jenis ikan liar yang diperoleh



digunskan buku:

- Sasnin, 1968, Taksonomi dan Kunci Identifikasi Tkan
Jilid I dan II,

- Gopalakrishnan dglam Pillay, 1972, Taxonomy and Biolo-

gy of Tropical Fin-fish for Coastal Aqua-
culture in the Indo-Pacific Region.

(4) Menentukan Jenis Ikan Predator dan Kompetotor

Dilakukan analisis isi perut, melihat anatomi dan mor-
fologi ikan serfa studi literatur,

(5) Analisis Isi Perut

Anglisis isl perut hanya dilakukan terhadap ikan-ikan
Yang diduga sebagai predator, dengan menggunaksn metode
MBI (mean Bulk Indeks), Untuk menentukan kebiasaan makanan
ikan, yaitu menentukan urutan pentingnya makanan ikan digu-
nakan met .de Mean: Bulk Indeks (Saiki dalam Winarlin, 1984).

Kelompok makanan ikan dengan bagian terbesar mendapat
nilai satu, kelompok makanan ikan dengan kedua terbesar men-
dapat nilal dua dan seterusnya, Kemudian angka-ang a ter

sebut dimasukan ke dslam rumus sebagal berikut:

MBI = E_ufi__. sy dimana:
. 4

MBL : Mean Bulk Indeks,
R : Nilei numerik kelompok maksnan dalam perut ikan,
N : Jumlah perut ikan yang berisli makanan,

(Saiki dalam Winarlin, 1984, Kebiasaan Makanan Ikan
lele (Clarias batrachus Linn) Ukuran Sejari., Xarya
Ilmiah Fakultas Perikanan, Iastitut Pertanian Bogor).



IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

4,1, EKomposisi Jenis Ikan Liar

Berdasarkan hasil inventarisasi dan informasi dari pe-
tambak di daerah penelitian, diperoleh komposisi berbagal
Jjenis ikan liar sepertii tertera pada Tabel 2;

Tabel 2, Jenis-jenis ikan liar yang didapatkan di

tambak-tambak yang memperoleh pengairan
langsung dari laut dan melalui sungai

Nama Ikan Sungai Laut

Percomorphi
Kerong-kerong (Therapon sp)
Kapasan (Gerres p%ggtgﬁgg

Kakap (Lates calcarifer)

Mujair (Tilapia mossambica)
Peperek (Leiognathus insidiator)
Siriding (Apogon poecilopterus)
Gobiodes

Tunggulian (Butis sp)

Bobosok (§£;sma&ggg_;_§ sp)
Beloso (G p)

Jangjan Esgudgchp g sp)
byrin

Betok (Anabas testundineus)

Gabus (QOphiochepalus striatus)

Sepat rawa (Trichogaster itrichopterus)
Silurcides

Lundu (Mscrones gulig) + +
Sembilang (Plotosus canius) - +

Payus Eglgp_ hawaiiensis) + +

Kepala timah (Panchax panchax) + +
Yercesoces

Belanak (Mugil sp) + +
Hemirhamphirdeg

Julung-julung (Hemirhamphus gaimardi) + -
Synbranchoidea

Belut tambak (Synbranchus bengalensis) + +

Keterangan: : tidak ada
: ada

LS
®
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o
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Komposisi berbagal jenis ikan liar yang tertera pada
Tabel é, merupakan hasil inventarisasi pada tambak-tambak
yang memperoleh pengairan langsung dari laut (Desa Fanjung-
jaya) dan pengairan melalui sungai (Desa Ciparagejaya) ser-
ta informasi dari petambak berdasarkan pengalaman pemberan-
tasan ikan liar yang biasa dilakukan di PT. SABANA. Ikan-
ikan liar tersebut diperoleh dengan cara memberantas meng-
gunakan bungkil biji teh (Saponin) dengan dosis 20 ppm,

Pada Tabel 2 terlihat bahwa ikan kakap (Lates calcari-
fer), peperek (Leiognathus insidiator) dan sembilang (Plo=
tosus caniug) tidak didapatkan di tambak yang memperoleh
pengairan melalul sungal; sedangkan pada tambak yang mem=-
peroleh pengairan langsung dari laut tidak didapatkan ikan
julung-julung (Hemirhgmphug gaimardi) dan gabus (Qphiocepha-
lus siriatus). Berdasarkan ada dan tidak adanya ikan liar,
pada kedua jenis tambak, terlihat bahwa ikan-ikan asli dae-
rah pantal lebih banyak dibandingkan dengan ikan air tawar
(gabus, betok, julung-julung, mujair dan sepat rawa). Di-
duga toleransi ikan terhadap perubzhan salinitas dan. aspek
pengelolaan tambak memegang peranan penting, Menurut Ni-
kolsky (1963), ikan lebih toleran terhadap perubahan. dari
salinitas tinggi ke salinitas rendah, Aspek pengelolaan
tambak misalnya penggunaan saringan air, sebelum masuk ke

dalam tambak pemeliharaan,
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Berdasarkan hasil inventarisagi dan informasi dari pe-
tambak, ternyata dengan dosis 20 ppm bungkil biji teh mampu
membunuh 20 jenis ikan liar, kecuali ikan gabus (Qphiocepha-
lus striatus), Ikan gabus, setelah aplikasi racun saponin
di Desa Ciparagejaya ternyata tidak mati, tetapi diperocleh
pada bagian pelataran tambak yang berlumpur dan diracun de-
ngan bungkil biji teh (Saponin) serta diduga merupakan usa-
ha untuk menghindarkan diri dari pengaruh racun saponin yang
diaplikasikan,

Gambaran tentang komposisi jenis ikan. liar dan jumlah
individunya dalam dua tambak yang memperoleh pengairan lang-
sung dari laut dan melalui sungal, tertera pada Tabei 3 dam
Tabel 4,

Tabel 3, Jenis~jenis ikan liar yang diperoleh dari

tambak inventarisasi yang memperoleh peng .
airan langsung dari lsut

Nama Ikan Jumlak % Urutan

(ekor) Ke
Kerong-kerong (Therapon sp) 319 27,91 1
Siriding (Am poecilopterus) 284 24,85 2
Belut tambak (Synbranchus bengalensis) 167 14,61 3
Lundu ( gulio) 76 6,65 b
Kapasan (Gertes muctame) oen 2
etok (Anabas t 4
Belanak (Mugil sp 66 5,77 7
Mujair (Tilapia mossambica) 57 4,99 8
Kakap (Lat ) 12 1,05 9
Kiper ( sp 5 O,44 10

Tunggulian (Butis sp) L
Jangjan (Pgeudgcryptes s L
Kepala timah (Panchax nans_aax) 3 0,26 12
Pepereck (Leiogpathus insidiator) 2
Sepat rawa (Irichogaster trichopterus) 2
Payus (Elops hawaiiensis) 1 0,09 14

Keterangan; Luas tambak = 1,0 ha 1143 100,00
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Berdasarkan Jumlah individu dan persentase ikan liar
yang mati oleh bunékil biji teh, ikan liar yang paling ba-
nyak adalah ikan kerong-kerong (Therapon sp), kemudian ikan:
siriding (Apogon poecilopterus), diikuti belut tambak (Syn-
branchus bengalensis) dan seterusnya seperti pada Tabel 3,

Tambak inventarisasi‘memperoleh,pengairan langsung da-
ri laut dan bersalinitas 30 ppt. Hal ini memungkinkan ikan-
ikan yang merupakan ikan asli daerah pantali terbawa masuk
ke dalam tambak balk dalam bentuk telur maupun larva ikan,
Schuster (1950), mengemukakan bahwa dalam tambak-tambak
yang bersalinitas tinggi dan dekat dengan laut biasanya di~
dominasi o0leh ikan-ikan dari Ordo Percomorphi, khususnya
dari Famill Theraponidae, Leiognathidae dan Chaetodontidae,
Ikan kerong—kerong.(mgggangn sp) termasuk ke dslam Famili
Theraponidae, Tambak inventarisasi merupakan tambak yang
baru direhabilitasi, Tambak tersebut merupakan tambak be-
kas pemeliharaan ikan bandeng; kemudian tidak digarap sela-
ma sekitar setshun, Dan rehabilitasi tambak tersebut hanya
berupa pembuatan pematang dan caren serta pembajskan bagian
pelataran, Selama rehabilitasi dilakukan, tambsk baglan ca-
ren tetap berair, Selain itu, sebelum direhabilatasi didu-
ga terdapat bocoran yang memungkinkan air dari sawah~saweh
sekitar pertambakan PT, SABANA, masuk ke dalam tambak in-
ventarisasi, yang merupakan salah satu jJalan masuknya larf

va atau telur ikan liar dari spesies ikan alr tawar seperti

ikan. betok (Anagbas testudineus).
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Pada Tabel 3 terlihat bahwa ikan lundu (Magrones gulio) me-
rupakan ikan yang menduduki urutan ke empat terbanyak. Me-
nurut Schuster (1950), pada tambak-tambak yang tidak bisa
dikeringkan biasanya banyak terdapat ikan lele-lelean (Si-
luroidea). Dan lundu termasuk ke dalam Ordo Siluroidea
(Tabel 2). |

Berdasarkan hasil pemberantasan ikan liar dengan meng-
gunakan bungkil biji teh dan thiodan pada tambak yang mem-
peroleh pengairan melalui sungal dan bersalinitas 4,5 ppt,
dipercleh: komposisi Jjenis ikan liar seperti pada Tabel 4,

Tabel 4, dJenis~jenis ikan lliar yang dipercleh dari
tanmbgk yang memperoleh pengairan melazlui

sungai
Nama Ikan ' Jumlah % Urutan
(ekor) Ke
Belut tambak (Synbranchus bengalensis) 540 40,00 1
Siriding (Apogon poecilopterus) 308 22,81 2
Bobosok (wm%mm sp) 176 12,19 3
Eepala timah panchax) 98 7+26 4
Belanak (Mugil sp 89 6,59 %
Mujair ( mossambica) 65 4,81 6
Tunggulian (Butis sp) 49 3,63 7
Sepat rawa (Trich t 3;;;@gg§gzg§) 15 1,11 8
Julung-julung (Hemirhamphus geimardi 8 0,60 9
Jumlah =1350 100,00

Ketérangan: Luas tambak = 0,6 ha
Racun : Thiodan 35 EC dan Racun Saponin,
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Jenis ikan liar yang diperoleh dari tambak yang memper-
oleh pengairan melalui sungal dan terletak tepat di pingegir
sungal tersebut berjumlah sembilan Jjenis ikan., Berdasarkan.
Jumlah individu ikan yang mati, yang paling banysk adalah
belut tambak (Synbranchus bengalensis) dengan persentase
40 % dari total ikan yang diperoleh, TUrutan kedua ditempa-
ti ikan siriding (Apogon poecilopterus) dengan persentase
22,81%, urutan ketiga dan seterusnya seperti tertera pada

Tabel L,

4,2, Predator dan Kompetitor

Berdasarkan analisis isi perut yang dilakukan terhadsp
ikan-ikan liar yang diduga sebagal pemangsa (Predator) dan
studi literatur serta dengan melihat anatomi dam morfologi
ikan yang diduga sebagal penyaing (Kompetitor); ikan-ikan
liar darl dua buah tambak yang tertera pada Tabel 3 dan Ta-
bel 4 dikelompokan ke dalam ikan predator dan kompetitor,
seperti pada Tabel 5,

Pada tambak yang memperoleh pengairan langsung dari
laut (Tabel 3), didapatkan tujuh jenis ikan: predator yang
berdasarkan. jumlah individunya dapat diurut mulai dari yang
terbanyak sebagai berikut: kerong-kerong (27,91%), bhelut
tambak (14,61%), lundu (6,65%), betok (6,04%), kakap (1,05%),
jangjan. (0,35%) dan payus (0,09%); dengan Jumlsh total se-
banyak 56,70% dari total ikan. yang mati, Sedangkan untuk
ikan kompetitor, urutannya sebagai berikut:
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Tabel 5, Pengelompokan ikan predator dan kompetitor
dari dua buah tambak yang memperoleh peng-
airan langsung dari laut dan melaluil sungai

Predator

Kompetitor

Kerong-kerong (Therapon sp)
Kakap (Lates calcarifer)
Jangjan (Pseudacryptes sp)
Betok (Anabass testudineus)
Lundu (Macrones gulio)
Payus (Elops hawaiiensis)
Bowosok (Stigmatomobiug sp)
Belut tambak (Synbranchus

Peperek (Leiognathus insidig-
tor) '

Siriding (Apogon poegilopte-
rus)

Kiper (Drepane sp)

Kapasan (Gerres punctatus)
Mujair (Tilapia mossambica)
Sepat rawa (Irichogaster iri-
chopterus)

Kepala timah (Panchax panchax)
Belanak (Mugil sp)

Tunggulian (Butis sp)
* Julung-julung (Hemirhamphus
Eaimardi) -

siriding (24,85%), kapasan (6,30%), belanak (5,77%), muja-
ir (4,99%), kiper (O,44%), tunggulian (0,35%), kepala ti-
mah (0,26%), sepat rawa (0,17%), dan peperek (0,17%). De-
ngan persentase total 43,30% dari to:tal ikan yang mati.

Pada tambak yang memperoleh pengalran melalui sungai
(Tabel 4), didapatkan dua jenis ikan predator yvaitu belut
tambak (40,00%), dan bobosok (13,19%) dengan persentase to-

tal 53,19% dari total ikan yang mati. Sedangkan untuk ikan

kompetitor urutannya adalah sebagai berikut: siriding (22,
81%), kepala timah (7,26%), belanak (6,59%), mujair (4,81%),
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tungguiian (3,63%), sepat rawa: (1,11%) dan julung-jnlung
(0,60%); dengan persentase total 46,81% dari total ikan
yang diperoleh,

Ikan kakap (Lates calcarifer), payus (ELops hawaiien-
sis), bulan-bulan (Megalops cyprinoides), beloso (Glossogo-
bius giurug) dan kerong-kerong (Therapon spp.), merupakan
predator-predator udang yang sangat berbahaya (Haryanti dan
Djajdiredja, 1984). Berdasarkan percobaan dalam akuarium,
ikan kakap dengan panjang 13 cm dapat memakan 242 ekor ne-
ner dalam waktu 24 jam (Schuster, 1950). Ikan yang sangat
berbahaya bagl udang adalah ikan kakap, payus, bulan-bulan,
kerong-kerong, keting atau manyung dan belut (Anonimus,
1979). Pada tambak-tambak yang bersalinitas rendsh, ikan
betok (Ansbas testudineus) dan gabus (Ophiochepalus stria-
tus) merupakan ikan-ikan predator dan berbahaya bagl udang
atau bandeng (Lin, 1949; Djajadiredja, 1957; Ling, 1960).

Pada tambak yang memperoleh pengairan langsung dari la-
ut didapatkan ikan-ikan predator yang dikategorikan berba-
haya bagi udang, yaitu ikan kakap, kerong-kerong, betok,
payus dan belut tambak, Pada tambak yang memperoleh peng
airan melalui sungai, belut tambak merupakan ikan yang pa-
ling banyak,

Berdasarkan analisis isi perut dengan metode Mean Bulk
Indeks (MBI), urutan terpenting (UTP) makanan belut tambak
adalah ikan, kemudian udang; UTP kerong-kerong adalagh ikan,

kemudian udang; UTP kakap adalah ikan kemudian udang; UTP
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payus adalah udang kemudian ikan (Lampiran 7, 8 dan 9).
Macam makanan satu spesies ikan biasanya tergantung pada
umur, tempat dan waktu (Effendi, 1979). Berdasarkan hal
tersebut, dalam kondisi tertentu ikan-ikan tersebut di atas
mungikin saja akan memangsa udang lebih banyak atau seballik-
nya, Walaupun demikian, ikan-ikan tersebut di atas merupa-
kan ikan pemangsa (predator) yang berbahaya bagi organisme

budidaya khususnya udang.

Le3., Efektifitas Bungkil Biji Teh (Saponin)

Pada bagian terdahulu telah dite:angkan bahwa bungkil
biji teh {Saponin) mampu membunuh ikasn-ikan liar yang masuk
ke dalam tambak yang dikelola (Tabel 2, 3 dan 4), tetapi
tidak diketahuil sampai seberapa jauh racun saponin tersebut
mampu membunuk semua ikan yang ada dalam tambak (efektifi-
tasnya).

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan dalam tam-
bak yang memperoleh pengairan melalui sungai, didapatkan:
persentase efektifitas bungkil biji teh (Saponin) terhadap
beberapa jenis ikan liar yang ada seperti tertera pada Ta-
bel 6,

Dari Tabel 6 terlihat bahwa "Racun Saponin' mampu mem-
bunuh ikan liar dengan efektifitas 100%, kecuali untuk be-
lut tambak (Synbranchus bengalensis) dan. sepat rawa (Tri-
chogaster trichopterus), Untuk belut tambak persentase
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Tabel 6, Efektifitas Racun Saponin. terhadap bebera-
pa jenis ikan liar yang ada pada tambak
percobaan dar memperoleh pengairan melalui

sungal

Nama Jenis Mati Hidu Total Efekii-~ Kisaran

Tkan (ekor)(ekor ekor ) fitas Panjang

a a/c(%) {(Cm)

Siriding (Apogon poe-
cilopterus) 246 0 246 100 2,65=3,47
Bobosok {Stigmatoso-
bius sp) 152 0 152 100  2,79-4,39
Kepala timah (Panchax
panchax) 81 0 81 100 2,25-2,87
Belanak (Mugil sp) 61 0 61 100 5,68-8,142
Mujair (Tilapia mos-
sambica) 4l 0 41 100 6,72-15,30
Tunggulian (Butis sp) 19 - O 19 100 2,18-2,70
Julung-julung (Hemir-
hamphus gaimardi) 0 1 100 3,2
Belut tambak ( -
chus _gggalgg._:.ﬁ 19 384 403 4,71 9,80-38,32
Sepat rawa (Trichogag-
ter irichopterus) 0 8 8 0 l4,60-7,90

Keterangan: dosis: 20 gram bungkil biji teh per m3 air,

salinitas air tambak: 4,5 PPL,
suhu rata-rata: 32,3 °c,
waktu pemberantasan: 12.00-12 30 WIB,

wolume petak saponin: 277,29 meter kublk

volume petak Thiodan:

293%72 meter kubik,
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efektifitas adalah 4,71% dan untuk sepat rawa adalah 0%,

Berdasarkan persentase efektifitas "Racum Saponin! terse-
but, terlihat bahwa racun tidak efektif terhadap belut tam-
bak dan sepat rawa, Rendahnya efektifitas "Racun Saponin"
tersebut, diduga sebagai akibat rendahnya salinitas air
tambak dan substrat hidup ikan liar dalam tambak,

Daya racun saponin makin tinggi dengan semakin besar-
nya salinitas (Terazaki g% gl dan Tang dalam Anonimus,
1978), Pada Tabel 3, terlihat bahwa sepat rawa (Irichogas-
ter trichopteius) didapatkan mati oleh bungkil biji teh de-
ngan dosis 20 ppm, pada tembak dengan salinitas 30 ppt.
Sedangkan dengan dosis yang sama, pada tambak yang bersali-
nitas 4,5 ppt, ternyata sepatl rawa tidak mati oleh bungkil
biji teh (Tabel 6), Dilihat dari jumlah belut tambak yang
mati oleh bungkil biji teh (Saponin), terlihat bahwa pada
tambak yang bersalinitas 30 ppt diperoleh belut tambak se-
banyask 167 ekor (Tabel 3)., Luas tambsk yang berair adalah
sebesar 1689,856 n? {Lampiran 6), Jika dikonversikan de-
ngan luas tambak yang berair, belut tambak yang mati oleh
bungkil biji teh adalah sebesar 0,099 ekor per ma. Pada
tambak yang bersalinitas 4,5 ppt, belut tambak yang mati
o0leh bungkil biji teh (Ssponin) adalah sebanyak 19 ekor;
dengan luas tambak yang berair pada petak saponin. sebesar
710,996 m2 (Lampiran 3). Jika dikonversikan dengan luas
tambak yang berair, belut tambak yang mati oleh bungkil
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bijl teh adalah 0,027 ekor per m>. Dengan. demikian, jika

dilihat dari banyaknys belut tambak yang mati oleh bungkil
biji teh, terbukti bahwa pada salinitas tinggi (=30 ppt)
bungkil biji teh {(Saponin) dengan: dosis sama (=20 ppm) mam-
pu membunuh. belut tambak lebih banyak dibandingkan dengan
di salinitas rendsh (=4,5‘ppt).

Sebagian besar ikan liar yang tertera pada Tabel 6,
hidup pada kolom air; kecuall belut {fambak yang hidupnya
lebih banyak merendam diri dalam lubang-lubang baik di da-
sar, pelataran tambak yang berair maupun pada pematang tam-
bak, Kebiasaan hidup atau habitat belut tambak tersebut,
memungkinkan kontak langsung dengan air tambak dapat dihin-
dari, Hal inilah yang memungkinkan rendahnya efektifitas
bungkil biji teh (Saponin) terhadap belut tambak, Sedang=-
kan tidak efektifnya bungkil biji teh (Saponin) terhadap
ikan sepat rawa, selain pengaruh salinitas diduga ikan ter-
sebut mampu menghindarkan diri dari kondisl lingkungan yang
burvk akibat aplikasi racun dengan lebih banyak mengambil
oksigen dari atmosfer dengan organ pernafasan tambahannya
(labyrin), Oksigen terlarut dalam air skan berkurang se-
telah aplikasi saponin: (Anonimus, 1978).

Pada saat "Racun Saponin' disebarkan secara merata di
seluruh permukaan air tambak, ikan yang hidup pada kolom
air gerakannya lebih agresif., Dengan demikian ikan memen-

lukan energi dan oksigen lebih banyak untuk proses
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metabolismenya dibandingkan dalam keadaan normal, ITkan a-
kan leblh banyak memasuka air ke dalam rongga mulutnya dan
insangnya serta dengan cara tidak langsung, diduga "Racun
Saponin" akan banyak terserap oleh organ pencernaan,
Menurut Metelev, Konaev dan Dzasokhova (1983), saponin da-
pat merusak insang dan sel darah merah, Gejala-gejala yang
dapat dilihat setelah aplikasi saponin terhadap ikan, ada-
lah: resplrasi terganggu, kekalutan atau gelissh, kekejang-
an, keselmbangan terganggu kemudian diikuti kelumpuhan dan
mati (Metelev et al, 1983),

Lelie Urutan Kematian

Urutan kematian ikan-ikan liar yang mati oleh bungkil
biji teh (Saponin), tertera pada Tabel 7,
Tabel 7, Urutan kematian ikan-ikan liar yang mati

oleh bungkil biji teh (Saponin) pada tambak
rercobaan yang bersalinitas 4,5 ppt

Nama Ikan Uru- Waktu Kisaran Pan-
~tan (jam) Jjang (Cm)

Siriding (Apogon poecilopterus) 1 1,7 2,65=-3,47
Kepala timah (Panghax panchax) 2 1,9 2,25-2,87
Belanak {(Mu sp) 3 2,6 5,68-8,42
Tunggulian (Butis sp) L L,0 2,18-2,70
Bobosok: (Stigmatozobius sp) 5 L,5 2,79-4,39
Mujair (Tilapia mossambica) 6 18,0 6,72-15,30
Belut tambak (Synbranchus benga-

ensi 7 L2,0 9,80-38,32
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Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 7, ternyata
belut tambak merupakan ikan yang paling kuat dibandingkan
dengan ikan-ikan lainnya. Dari kenyataan ini dapat diduga,
bahwa pada tambak yang banyak belut tambaknya; pemberantas-
an dengan menggunakan bungkil biji teh (Saponin) dianggap
selesal dan tuntas apabila banyak belut tambak yang mati.
Di Jepang pemberantasan ikan-ikan liar dianggap sempurna,
apabila spesies ikan Oryzias latipes, Gobius gymnauchen,
dan Tridentliger ¢bscurus didapatkan mati oleh rotenon {(Shi=-
gueno, 1975),



¥, KESIMPULAN DAN SARAN

S5ele Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemberantasan ikan liar dengan meng-
gunakan bungkil biji teh (Saponin) dengan dosis 20 ppm,
dalam tambak inventarisasii dan tambak percobasn, bungkil
biji teh (Saponim) ternyata mampu membunuh 20 jenis ikan.
liar yang ada dalam tambak, Ikan-ikan liar tersebut adalah
sebagai berikutf kerong-kerong {Therapon sp), kakap (lates
calcarifer), Jangjan (Pseudacrvvtes sp), Sembilang (Ploto=
sus canius), beloso (Glossogobius sp), betok (Anabas testi-
dineus), belut tambak (Synbranchus bengalensis), lundu
(Macrones gulio), payus (Elops hawaliensis), bobosok (Stig-
matogobiug), peperek (Lelognathus insidiator), siriding
(Aposon. poecilopterus), kiper (Drepane sp), kapasan (Gerres
punctatus), mujair (Tilapia mossambica), sepat rawa (Ird-
chogaster irichopterus), kepala timah (Panchax panchax),
belanak (Mugil sp), tunggulian (Butis sp) dan Julung-julung
(Hemirhamphus gaimardi).

Berdasarkan percobaan efektifitas bungkil biji teh
(Saponin) dalam tambak percobaan yang bersalinitas 4,5 ppt
dan memperoleh pengairan melalul sungail; bungkil biji teh
(Saponin) dengan dosis 20 ppm persentase efektifitasnya ada-
lah 100% terhadap ikan siriding, bobosok, kepala .timah, be-

lanak, mujair, julung-julung dan tunggulian, Sedangkan
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terhadap belut tambak persentase efektifitas hanya 4,71%,
dan terhadap sepat rawa adalah 0%,

Dalam satu tambak inventarisasi yang memperoleh peng-
airan langsung dari laut, didapatkan 16 jenis ikan liar
yahg mati oleh bungkil bi;i teh (Saponin) dengan ikan liar
yang paling banyak adalah kerong-kercong (Therapon sp)e. Se-
dangkan dalam tambak percobaan efektifitas yang memperoleh
pengairan melalui sungai, didapatkan sembilan jenis ikan.
liar yang mati oleh bungkil biji teh (Saponin) dan Thiodan
35 EC; denganm ikan: liar yang paling banyak adalah Bbelut
tambak (Synbranchus benzalensis).

Dele Saran.

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, ternyata
komposisi Jenis ikan liar dalam tambak yang memperoleh peng-
airan langsung dari laut lebih banyak dibandingkan dengan
tambsk yang memperoleh pengairan melalui sungai. Oleh ka-
rena itu, perlu dilakukan penelitian. lanjutan. untuk menge-
tahul efektifitas bungkil biji teh (Saponin) dalam tambak
yang memperoleh pengairan. langsung dari laut atau dekat la-
ut, sehingga efektifitas saponin terhadap ikan liar akan
lebih banyak diketahui,

Perlu dilakukan. penelitian lebih lanjut tentang efek-
tifitas bungkil biji teh (Saponin) terhadap belut tambak
pada berbagal salinitas, untuk mengetahui dosis aplikasl
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yang tepat untuk pemberanﬁasan awal, Mengingat belut tam~

bak (Synbranchus bengalensis) merupakan ikan predator yang
berbahaya dan didapatkan dalam kedua jenis tambsk ﬁenaliti-
an,

Perlu dianalisis lebih lanjut tentang kandungan. sapo-
nin dalam bungkil biji teh, sebab bungkil biji teh masih
merupakan barang import, yang mungkin berbeda kualitasnya
untuk setiap pehgiriman.

Dalam aplikasi bungkil wdji. teh (Sapomin) _sehagal pem-
berantas, perlu diperhatiakn hal~-hal sebagai berikut:

(1) diusahakan tidak ada bocoran yang akan. mengakibatkan
pengenceran,

(2) untuk memudahkan. penumbukan, bungkil biji teh (Saponim)
ada baiknya dikeringkaﬁ.terlebih dahulu,

(3) Volume bagian tambak yang beralr harus dihitung secer-
mat mungkin dan.kedalaman. lumpur perlu diperhitungksn,
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Lampiran 1,

Keadaan pertambakan di Desa Ciparageja-
ya, Kecamatan Tempuran, Karawang

LA

Jokasi tambak percobaan efektifitas.
: perumahan penduduk,
: daerah pertambakan,
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Lampiran 2, Bentuk dan tata letak tambak percobaan
efektifitas

Keterangan: a: caren,
b: pematang tambak,
c: tempat pemasukan dan pengeluaran air,
d: sungai Kali Asin,
e: pelataran tambak,

Luas tambak keseluruhan = 6000 m2,

Luas bagian tambak yang berair = 1310, 425 m°,
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Lampiran 3. Pengukuran dimensi tambak percobaan,
sulu, salinitas: dan-perhitungan banyak-
nya bungkil biji teh (Saponin)

Dimensi Tambak Percobsan Efektifitas:

- Petak Sapondin:
1l: .lebar rata-rata caren yang berair = 4,84 m,
p: panjamg petak saponin = 146,9 m,
d: kedalaman rata-rata air dan lumpur = 0,39 m,

L: Luas petak saponin. yang berair = p x 1 m?®

= 710,996 m°
V: Volume petak saponin = L x 4 mo= 277,288 m°,
B: Banyaknya bungkil biji teh = V x dosis (=20 gram/m’)
= 5,546 kg.

Petak Thiodan/Kontrol:

1: lebar rata-rata caren yang berair = 5,30 m,

p: panjang = 113,1 m,

d: kedalaman rata-rata air dan lumpur = 0,49 m,

L: Luas petak Thiodan/Kontrol ang berair=px 1 n®

= 599,43 m°,
V: Volume petak kontrol = L x d m° = 293,72 m>

Salinitas rata-rata alr tambak: L5 ppt.
Temperatur air rata-rata: - pagi hari: 3000,

-~ silang hari: 36°¢,
- malam hari: 31°C.
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e Hawamerta

Lampiran 4, Keadaan pertambakan PT. SABANA di Desa
Tanjungjaya, Kecamatan Tempuran, Kara-
wang {Sumber: PT. SABANA)

Keterangan: : Lokasi pertambakan PT, SABANA dengan
luas keseluruhan 250,0 ha,
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Lampiran 5, Tata letak tambak inventarisasi di

Keterangan: a:
‘D.
Cn

PT, SABANA

rumah, kantor dan gudang alat-alat,
kompleks pembenihan udang windu,

pompa "Prona" (jarak 100 m ke arah laut),
talang air,

saluran penmbagi,

saluran drainase (pengerlngan),

tambak inventarisasi (luas tambak kese-~
luruhan = 6,0 ha)

garis pantal
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Panjang

Lebar
Pelataran

IL ; .
lsf——=——dalam air i

Lampiran 6, Bentuk salah satu tambak inventarisasi
di PT, SABANA, tampak melintang dan tam-
pak atas

Keterangan: a: saluran penguras (drainase),
b: caren,
c: saluran pembagi.

Dimensi Tambak:
Panjang tambak : 214,0 m,
lebar tambak : 48,4 m,
keliling tambak: 524,8 m,
kedalaman air dan lumpur rata-rata: O,4 m,
lebar caren yang berair rata-rata : 3,22 nm,

Luas Bagian yang berair= 524,8 x 3,22 mZ= 1689,856 i
Volume Bagian yang berair= 1689,856 x 0,4 m3= 675,942k m;i
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Lampiran 7, Mean Bulk Indeks belut tambak (Synbran-
chus bengalensisg) dari 30 contoh ikan

Jdang Ikan

30,01 - 49,00
48,25
47,80
44,35
43,35
42,20
39,05
57,70
37,49
35,91
35430
34,62
32462
32,
42,02

N =14 R

|—l
-
Wi
HE~ R B H DR HR RS FDE

po
ﬂ\O\r\J‘;NNNHPNNNNNNNHN

:
3.

17,01 - 30,00
26,20
25,03
23,11
18,82
17,82

E=25 R
MBI = R/N
UTP

S
Aol v oo
O I I S A

Itn

Keterangan: MBI: Mean Bulk Indeks,
UTP: Urutan Terpenting Makanan,
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Lampiran 8, Mean Bulk Indeks ikan kerong-kerong
(Therapon sp) dari 30 conioh ikan

Panjang Ikan (Cm) Tdang (§;an
641 2 i
6,5 2 1
742 2 1
8,1 P 1
843 1 2
8,3 1 2
8,7 2 1
8,8 1 2
8,8 2 1
8,9 2 1’
9k 2 1
9,5 2 1
9,7 1 2
g,8 a 1
9,9 2 1
10,2 1 2
10,3 1 2
10,8 1 2
11,1 1 2

N = 19 R = 30 27

MBI = RN =1,58 1,42
UTP = II

Keterangan: MBI: Mean Bulk Indeks,
UTP: Urutan Terpenting Makanan,
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Lampiran 9, Mean Bulk Indeks ikan kakap (Lates cal-
carifer) dari 12 contoh ikan

Panjang Ikan (Cm)

Udang Ikan

8,0 2 1

8,9 2 1

Ot 2 1

11,5 2 1

21,9 2 1

2l 41 1 2

24,9 , 1 2
2742 2 1

N = 8 R = 14 10
MEI = R/N =1,75 1425

UTP = II I

Ikan Payus (Elops hawagijensis)

31,30 UTp = I IT

Keterangan: MBL
TP

Mean Bulk Indeks,
Urutan Terpenting Makanan.

s B8
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Lampiran 10, Klasifikasi ikan-ikan liar yang mati
dari tambak yang memperoleh pengairan
langsung dari laut dan melalui sungal
Nama Daerah : Belut ftambak
Klagifikasi :

Ordo : Synbranchoidea

Famili : Synbranchidaé

Genus : Synbranchus

Spesies: Synbranchue bengalensis (Mc. Clell)
Nama Daerah : Betok, Betrik

Klasifikasi :

Ordo :+ Labyrinthici

Famili : Anabantidae

(1)

Genus : Anabhas
Spesies: Anabas testudineus
Nama Daerah : Sepat rawa

Klasifikasi :

*

Ordo + Labyrinthied

Famili : Anabantidae

Genus : Irichogaster

Spesies: Trichogaster trichopterus (Pall)
Nama Daerah : Kakap

-

Klasifikasi

s

Ordo : Percomorphi
Famili : Centropomidae
Genus : Lates

Spesies: Lates calcarifer



5« Nama Daerah : Kapasan
Klasifikasi :

Ordo : Percomorphi

Famili : Leiognathidae

Genus : Gerres
Spesies: Gerres puntatus

6. Nama Daerah : Kerong-kerong
Klasifikasi :
Ordo : Percomorphi
Famili : Theraponidae
Genus : Therapom .
Spesies: Engzgpgﬁ Ep

7+ Nama Daerah : Peperek (R y
Klasifikasi : ' iﬁgégigg&§§%?g

Ordo : Percomorphi

Famili : Leiognathidae

Genus : Leiognathus

Spesies: Lelognathus insidiator
8., MNama Daerah : Mujair

Klasifikasi :

Ordo : Percomorphi

-

Famill : Cichlidae
Genus : Tilapia
Spesies: Tilapia mossambica



9.

10,

1l.

12,
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Nama Daerah : Kiper
Klasifikasi :

Ordo : Percomorphi
Famili : Chaetpdonthidae
Genus : Drepane
Spesies: Drepane sp

Nama Daerah : Siriding
Klasifikasi :

Ordo : Percomorphi
Famili : Apogonidae
Genus : Apogon
Spesies: Apogon poecllopterus
Nama Daerah : Lundu

Klasifikasi :

.

Ordo : Siluroides

Famili : Bagridae

Genus : Macrones

Spesies: Macrones gulio

Nama Daerah : Bandeng lelaki, payus
Klasifikasi :

Ordo : Malacopterygii

Famili : Elopsidae

Genus : ElQps

Spesies: Elops hawailensis



i3,

14,
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16.

Nama Daerah : Kepala timah, sisik melik
Klasifikasi :

Ordo ¢ Mycrocyprini

Famili : Cyprinodontidae

Genus : Panchax
Spesies: Panchax panchax
Nama Daerah : Belanak
Klasifikasi :

Ordo ¢ Percesoces
Famili : Mugilidae

Genus : Mugil

Spesies: Mugil sp

Nama Daerah : Tunggulian
Klasifikasi : |
Ordo : Gobiodea

Famili : Eleotridae
Genus : Butis

Spesies: Butig sp

Nama Daerah : Jangjan

Klasifikasi :

Ordo : Gobiodea
Famili : Gobildae
Genus : Pseudacrvptkes sp
Spesies: Pseudacrvutes sp
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